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ideologi bagi para pembacanya.Di dalam konteks Indonesia, sebagai upaya mempermudahditerimanya produk, maka salah satunya diciptakan visualisasi dengan model dan etoskebudayaan lokal yaitu menampilkan,orok *uyung.
Secara sosiologis, tampilan sosok tokohpewayangan s

#;tl'g[iilHil*$l\;1;'gil'$l'$:}il'k{{f;;kehidupan bermasyarakat. oleh sebab itu, sosok tokih pew-ayangan digunakan strategikomunikasi yang digunakan dalam pemasaran atau komunikasi periklanan. Fakta darimasalah ini adalah bahwa gambar tidak hanya ,.maar uern rgri ;;&;lti*ir.ri untuk dayatarik visual dan menjelaskan teks/naskah ikian saja, gtupiiugu m.rupikun alatpersuasi yangampuh unruk mempengaruhi dan menjuar proauk n.ng'un"o.-itilu;;;;;, sosok tokohpewayangan untuk iklan diproduksi tidak da[am. ruang kosong aan tiaut iauiiipisat tan daripraktik-praktik budaya sehari-hari. Sosok tokoh p"*-nyungun dalam iklan senantiasa terkaitdengan tatanan sosio-budaya dgnpolitik yang lebih u.r- olun lebih luas pada momen historistertentu dalam suatu masyarakat terteniu, dalam hal ini khururnyu rriuryuruiat ra*a aunumumnya Indonesia.

V.PENUTUP

A.Kesimpulan

Bagaimanapun media iklan memiliki p:lqury! yang kuat terhadap identitas suatubangsa, gaya hidup. dan perilaku yang tain. reiadiran media iklan tentunya membawapengaruh bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. p;"g.d r;e't#metiputi duasisi yaitu pengaruh positif dan 
-pengaruh 

negatir- s"ilugui bentuk media komunikasitradisional, wayang adalah medan kdmunikasi yung *"mungkinkan masyarakat salingmempertukarkan pesan dengan berbagai cara simbon"r.wuyunf uugl nruryuiutat memberibanyak ajarcn, tuntunan, dan tatanan-nilui tuttu*r, uuit melalui representasi jalan ceritamaupun melatui citra para tokoh.Mulai dari niiai hidup gi" i;d;;;;, hubunganantarsesama, hubungan dengan yang Esa, kepemimpinan, kepahlu*un;;, f,|lui baik_buruk,dan lain sebagainya.

Tokoh pewayangan, apapun maknanya, apapun fungsinyamerupakan figur yangmenarik'Mereka ini bisa hadir pada setiap -uru o.ngun nuunru Lerbeda sesuai trend padamasanya'sosok tokoh p:Y.u{ungan pada dasarnya me"rupakan sesuatu yang luhur. karena didalamnya terkandung misi kebajikan yang dijadikan p.nyli*uun gantariJuiiu io"urism yangtanpa batas dengan dunia nyata yang teibatas.wryang i.uugui ir.t t;;t; dungru sudahselayaknya untuk diberi porsi yang lebih sebag"i;.ry;*Lung utu, masuknya budaya asingagar bisa menjadikan manusia Indonesia seuigai *unuriu-yung sadar diri akan nilai-nilaikebaikan' keindahan, dan bisa memahami ouau"yunyu ,.rcri.s"""i6";;;g* telah diakuioleh trNESCo pada tanggal 7 novembe r z0oz J.u.g.i^r"lah satu ,.nliliiuva bangsaIndonesia, sebagai karya kebudayaal yang -engugumlan dalam uio"ru ,*it. narasi danwarisan yang indah dan sangat blrhdrga (uoy"ipirli ii'ba and Intangibte Hefritage ofHum anity). Hal itu harus dipertahankan-secara berkesinariburrgun.

wayang merupakan salah satu identitas kebudayaan yang ada di Indonesia tetap menjadiaset yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia. Hal teisebut dibuktikan dengan besarnyaantusiasme dan apresiasi dari negara-neg aralaint.rh"Ju; h;;il karya seni di Indonesia. selainmenjadi aset yang tentunya sangit berhiga, kesenlan, teuuaayaan, dan karya seni yang ada diIndonesia juga menjadi identitai bagi bangsa Indonesia ,.uului n.guru vung k"y"'
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Sosok Tokoh Pewayangan Dalam Iklan (Prayanto Wdyo H)

Wayang sebagai karya anak bangsa sudah selayaknya untuk diberi porsi yang lebih untuk
penyeimbang atas penjajahan 'tokoh-tokoh' asing agar bisa menjadikan manusia Indonesia
sebagai manusia yang sadar diri, sadar akan nilai-nilai kebaikan , keindahan dan bisa
memahami budayanya sendiri.Melalui kajian ini, setidaknya telah ada kepedulian terhadap
sifat keindonesiaann yang direpresentasikan dan dinegosiasikan melalui penampilan sosok
wayang dalam iklan.Identitas keindonesiaan dicoba untuk diperjuangkan melalui wayang
dalam iklan yang diproduksi dan ditransmisikan sebagai strategi untuk menghasilkan dan
membangun cita-cita kebangsaan Indonesia, meskipun belum sepenuhnya berhasil.Sosok
tokoh wayang dalam iklan adalah dokumen sejarah, yang mengartikulasikan nilai-nilai
ekonomi, ideologi, politik dan perkembangan sosial -budaya dari era tertentu.

Oleh karena itu, agar bangsa Indonesia tetap eksis dalam menghadapi globalisasi maka
sudah seharusnya tetap meletakkan jati diri dan identitas nasional yang merupakan
kepribadian bangsa Indonesia sebagai dasar pengembangan kreativitas budaya
globalisasi.Sebagaimana halnya yang terjadi di berbagai negara di dunia, dalam era
globalisasi dengan penuh tantangan yang cenderung menghancurkan nasionalisme, justru
muncullah kebangkitan kembali kesadaran nasional.

B. Saran

Dalam tulisan ini saya mencoba memberi masukkan/saran mengenai upaya
melestarikan kebudayaan Indonesia khususnya kesenian wayang kulit yang semakin lama
semakin menghilang dari peredaran. Peran pemerintah dalam menjaga kebudayaan sangat
penting karena pemerintah adalah memiliki kekuasaan secara politik dan mempunyai
kewajiban dalam menjaga kebudayaan.Namun demikian peran masyarakat pun juga harus
dilakukan.Upaya melestarikan dan mengembangkan wayang ini bisa dilakukan dengan
berbagaicara dan upaya. Selain melalui kesadaran insan periklanan untuk menggali budaya
lokal, cara lain adalah melalui produk industri kreatif yang lain. Oleh karena itu industri
kreatif yang juga mulai berkembang pesat di Indonesia dapat membantu bangkitnya kembali
budaya-budaya kesenian yang ada di Indonesia khususnya kesenian wayang. Dengan
berkembangnya industri kreatif di Indonesia dapat membantu membangkitkan budaya-
budaya lokal di Indonesia termasuk budaya wayang dan memperkenalkannya ke luar dengan
cara mengambil unsur-unsur budaya tersebut ke dalam proses pembuatan karya di industri
kreatif itu sendiri.Sebagaimana diwujudkan pada kaos, komik, f,rlm animasi, souvenir dan lain
sebagainya. Dengan membangkitkan kembali budaya-budaya dan kesenian khususnya
wayang, generasi Indonesia yang akan datang akan mengenali dasar budaya yang pemah ada
di Indonesia, salah satu caranya dengan mengambil konsep pada wayang itu sendiri ke dalam
karya kreatif agar budaya wayang juga dapat lestari di negeri sendiri bahkan bisa dikenal di
seluruhdunia.
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Gambar 1 . (sumber: Ko mpas ,22 januari 1967 ). Gambar2. (sumber: tsrllboard, diambrl l7 September20l3).

Garnbar3.(sumber: Kompas,11November1995).Garnbar4.(Surnber:medialuarruang,diambil 20Okt.2013)
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